
merupakan salah satu surnberdaya alam yang &ped 
penunjang kehidupan manusia. memilik fungsi sebagai penyeirribang 
&lam segi ekologis, fungi hid s dan sumber plasma nutfah, selain 

ekonomis yang tin&. 
an kayu untuk bahan baku industri dan papan @e 
alun meningkat, sedan- persediaan kayu di 
ulau Jawa) semakin berkurmg. Pada akhir- 

sernaktn dirasakan alabat yang rnuncul dari rusaknya kawasan 
timbutnya ban?lir,.kekeringan, erosi tanah dan rusaknya ekosistem h 
mmgatasi permasal tersebut p e m e r i n ~  b untuk menek 
kepada pengusaha hlntan untuk dapat mengelola dengan memperhats- 
kan azas kelestanan dan lingkungan. 

Penilaian apakah pengusaha h telah rnelaksanakan penpsahaan 
hutan secara baik d m  lestari, ditandai sertifikat ekolabel 

ada tahun 2000. 
engusaha hutan secara lestari sangat & 

perencanam yang baik dan terpadu. Untuk dap yusm renwa-renwa 
baik jangka panjang maupm jangka pendek dip data keadaan lapangan 
baik berupa kmdaan tanah, topografi, hidrologi dan keadaan 
tersebut dapat &perold dari info mas^ peta-p& yang ada. I(es 
pengumpulan data dapat mengakibatkan hasil yang kurang mexnua 

Tanah merupakan faktor yang dapat menurljang produksi 
yang kurang produ&ctif/tidak subur secara langsung terkait dengan rendahnya 
produksi kayu yang diperoleh, dernikzlan pula sebaliknya. Oleh karma itu 
infomasi jenis tanah dan penyebarannya di kawasan h 
pmthg untuk diketahui bagi pelahmaan pengusham 

Kesinambunw p m d ~ v i t a s  tanahnya ykg 
panjang merupakan salah satu syarat tercapainya p 



baik. Ancaman terbesar terhadap pmu 
dan sistem pagelolaan-hw yang salafi. 

Tata Guna Hutan Kesep 
erosi tanah hanya berdasarkan pa& J&s 
kurang tepat lag digunakan untuk m 
kawasan hutan tersebut Peubah yang lebilh baik adalah 
erodibilitas. 

Salah satu fakor pend 
tersedimya data &I peta ymg 
dengan skah yang metlladai (mi 

Peta tanah tinjau adalah 
Jenis tanah dr suatu daerah. B 

Satuan pets tanah tinjau ini akan m m m t  macam fisiografi (bahan hduk) 
dan bentuk wilayah. 

(2) merencanakan tempat 

perencanaan pernbukaan wiiayah 
(8) data base kegiatan Research and Deve lopm~.  

Melihat penthgnya peta ini setiap pengusaha hutan dsyaratkan mtuk 
memili'Kinya, sehingp perencanam dan pelaksmaan k+atm pengusham 
hutan dapat dilaksanakan secara baik. 

Penilaian iahan pa& saat ini berdasarkan kepada Sistern 
Klasifikasi SK Menten an tahun 1981 yang P a m  lahm 
mmjadi 4 peruntuh,  y 

Produksi Terbatas 

P a b a g a n  ke dalam hwasan-kawasan tersebut didasarkan kemm+n- 
an terjadinya kerusakan tanah (karma erosi), jib lahan tersebut &pergunah 
untuk sesuatu pemtukan. Sistem klasifikasi kesesuaian 1 tersebut 
mengmakan faktor pembatas pmanen  &lam menetapkan m a .  



Faktor pennbatas yang digunakan &lam Masifikasi ini adalah : 
a. Memiringan lereng; dinyatakan &lam sat- persen 
b. Faktor jmis terhadap erosi 
c. Falaor intensitas hujan 

Pai la im dilakukan dengan sistem skoring terhadap ketiga faktor 
tersebut di atas, dmgan cara sebagai b e r i k  : 

a. Faktor kelerengm lahan 
Kelas 1 0 -  8 %  
Kelas 1 8 -  1 5 %  
Kelas 1 15-  25% 
Kelas 1 25 - 45 % 
Kelas 1 > 45% 

Mlai 20 
Nilai 40 
Nilai 60 
Nilai 80 
Niilai 100 

tanah terhadap erosi 
Kelas 1 : Muvial, Tanah Glei, Planosol, fidro- 

rnorf Kelabu, Laterik (Pidak peka) Nilal 15 
Kelas 2 : Latosol (agak peka) Nilai 30 
Kelas 3 : Brown Forest Soil, Non Calcic Brown, 

Mediteran (agak peka) Nilai 45 
Kelas 4 : Andosol, Laterit, Grumusol, Podsol, 

Podsolik @eka) Nilai 60 
Kelas 5 : Regusol, Litosol, Renzina (sangat peka) Nilai 75 

c. Faktor intensitas hujan harian 
Kelas 1 : - 13,s &jam 
Kelas 2 : 13,6 - 20,7 mm/jam 
Kelas 3 : 20,7 - 27,7 &jam 
Melas 4 : 27,7 - 34,8 d j a m  
Melas 5 : > 34,8 mm/jam 

Nilai 10 
Nilai 20 
Nilai 30 
Nilai 40 
Nilai 50 

Dengan n~enJumlahkan skore ketiga falctor tersebut rnaka dapat 
ditetapkm penaunaan lahan pada setiap kawasan. 
a. Hutan Lindung dengan nilai skore > 175 

produksiTerbatas dengan nilai skore 124 - 174 
c. Hutan Produksi Bebas dengan nilai skore < 124 

Menurut pendapat penulis penilaian kepekaan tarnah terhadap erosi 
dengan cara di atas kurang tepat. Sifat-sifat tanah termasuk di dalamnya 
kepekaamya terhadap erosi bervariasi cukup besar dalam satu jenis tanah 
bedasarkan klasifikasi Dudal-Supraptohardjo (1957). Atematif lain dalarn 
penentuan kepekaan tanah terhadap erosi adaiah dengan mensmakan nilai 



Erodibabs Tanah (I&). Penenturn erodibilitas ini &pen@& oleh tekstur, 
struktur dan pemeabilitas tanah. 

E-Iasil penelitian menunj bahwa tidak selamanya satu jenis tanah 
merniliki nilai erohbilitas yang sama. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pa& 
Tabel I .  

Tabel I. Nilai Faktor K (Kepekaan Erosi Tanah) Beberapa Jais 
Tanah di Indonesia O(urnia dan Suwardjo, 1984) 

Keberhasilan pengusaham hutan di masa mendatang sangat  dit 
oleh keberhasllan pemb~naan hutan di rnasa sekarang. 

Salah satu keberl~asilan penanaman adalah ketersediaan bibit pohon 
yang ada di persernalan. Keberhasilan persemaian sangat ditentukan media 
turnbuh yang digunakan. Penelit~an menunjukkan bahwa media tanah masih 
rnempakan media tumbuh yang baik &lam menmjang pertumbuhan semai. Di 
sarnping itu secara luas mas& digunakan pengusaha hutan Karakteristik tanah 



yang baik untuk persemaian adalah mernenuhi persyaratan sebagai berikut : 
liki kesuburan tanah yang baik, mudah dijangkau, 
dekat d e n p  sunnber air. 

Tanah juga mmpunyai peranan 
penanaman, baik &lam penentuan jenis ta 
dila dimasa d a t a n g .  Kesalahan &lam kegiatan ini akan berakibat 
kepada hasil panen yang kurang memuaskan. 

Oleh karma itu infomasi tanah minimum yang harus &miliki oleh 
sddaknya adalah jenis tanah dan pmyebarmya di kawasm 

ayah, topografi, kepekam erosi dan indeks kesuburan tanah 

Pada tanah yang subur biasanya d i d a p a h  t e g a h  yang merniliki 
kualitas yang baik. O l d  karenya apabila di ZflPN dijumpai Peta Tanah maka 
dengan mudah pihak gengusaha hutan &pat melahkan perenmaan pernanman 

pemborosan dana, tenaga dan waktu, sehtnga a h  
diperoleh kemtungan yang maksirnal. 

Sistem pembuatan jaringan jalan juga memerluh infomasi tentang 
tanah. Pada tempat yang mudah tererosi tanahnya perlu perencanam yang baik 
dalam pembuatan jalan, jika tidak selain akan mentmbulkan kecelakaan j ~ q p  

&pat mlingkatkan erosi tanah. Pengamatan di lapangan mernberikan petmjuk 
bahwa erosi pa& bangman jalan memberikan kontribusi yang cukup besar 


